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Abstrak
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitan pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan kamus elektronik yang bersifat valid, praktis dan efektif, pada konsep prinsip
hereditas. Tahap penelitian dan pengembangan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang
terdiri atas 5 tahap yaitu: (1) Analysis; (2) Design; (3) Development; (4) Implementation; (5) Evaluation.
Instrumen penilaian terdiri atas tiga yaitu (1) instrumen kevalidan berupa instrumen penilaian kevalidan
ahli materi, ahli media dan ahli Bahasa. (2) instrumen kepraktisan berupa instrument respon
guru/observer dan respon siswa terhadap kamus elektronik (3) instrumen keefektifan berupa
pengamatan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis data, Penilaian
kelayakan oleh ahli materi diperoleh rerata skor 3,92 (valid), Penilaian kelayakan oleh ahli media
diperoleh rerata skor 3,99 (valid), Penilaian kelayakan oleh ahli bahasa diperoleh rerata skor 3,68
(valid). Tingkat kepraktisan media kamus elektonik diperoleh respon guru yaitu 91,6 dengan kriteria
“sangat kuat”, karena nilai rata-rata tersebut = 50% dari seluruh indikator pernyataan termasuk dalam
kategori sangat kuat atau kuat. Tingkat keefektifan, dilihat dari hasil pengamatan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media kamus elektronik oleh guru mitra/observer capaian nilai
rata-rata 4,11 termasuk dalam kategori “sangat baik”. Selain itu juga dilihat dari perolehan nilai hasil
belajar siswa setelah menggunakan media kamus elektronik berbasis Excel terdapat 25 orang siswa
yang tuntas dengan prosentase belajar secara klasikal 80%. Dengan demikian dapat diasumsikan
bahwa media ini dikatakan efektif karena ketuntasan secara klasikal telah terpenuhi > 75%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kamus elektronik Elektronik Berbasis
Aplikasi Microsoft Excel Materi Prinsip Hereditas yang dikembangkan layak di digunakan untuk

pembelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Membentuk siswa aktif yang mengarah
pada tercapainya pribadi yang dewasa menjadi
tugas sulit bagi setiap instansi pendidikan,
khususnya sekolah menengah, karena siswa harus
dibekali dengan pengetahuan agar setelah
menyelesaikan pendidikan mereka dapat bersaing
di tingkat perguruan tinggi saat melanjutkan studi
nanti. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
menengah dalam Peraturan Pemerintah Nomor
29 Tahun 1990 menyatakan bahwa: “Salah satu
tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan
pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan
pada jejang yang lebih tinggi dan untuk
mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian”.

Berkenaan hal di atas perlu dilaksanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan
pengetahuan siswa, dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 2007
mengenai standar proses, bahwa pembelajaran
adalah interaksi siswa denga guru dan sumber
belajar pada susatu lingkungan belajar. Dimana
proses pembelajaran tersebut perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai dan diawasi agar terlaksana
secara efektif dan efesien.

Yusufhadi (2004) menyatakan bahwa
pembelajaran dapat disebut sebagai usaha
mengelola lingkungan agar seseorang membentuk
diri secara positif dalam kondisi tertentu. Guru
menjadi fasilitator untuk membantu siswa dalam
mentransformasikan  potensi yang dimilikinya
menjadi keterampilan yang ketika dikembangkan

akan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pada
proses belajar mengajar, guru senantiasa dituntut
untuk memberikan inovasi atau temuan agar siswa
mampu mendapatkan pengalaman baru dalam
proses belajarnya. Inovasi ini diperlukan agar
proses pembelajaran nanti menjadi menyenangkan
dan menarik.

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun
2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 mengamanatkan bahwa: guru wajib memiliki
kualifikasi ~ akademik,  kompetensi,  sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Persyaratan kompetensi guru mencakup
penguasaan kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial yang dibuktikan dengan
sertifikat pendidik yang diperoleh melalui sertifikasi.
Pelaksanaan sertifikasi bagi guru dalam jabatan
bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme
guru, sebagai agen pembelajar. Ciri guru yang
profesional adalah mampu merancang sumber
belajar dan media pembelajaran, guru seharusnya
mampu menyusun dengan baik dan bermanfaat
serta bisa mengantisipasi kekurangan serta
permasalahan yang ditemukan dalam proses
pembelajarannya. Permasalahan seringkali muncul
ketika berhadapan dengan konten materi yang sulit
dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan saat pembelajaran di SMA Negeri 1
Suwawa ditemukan  permasalahan, bahwa
pelajaran Biologi khususnya materi prinsip
hereditas bersifat abstrak bahkan sulit disebabkan
objek yang dipelajari bersifat mikroskopik dan
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proses pembelajarannya di luar pengalaman siswa.
Nusantari (2011) mengatakan genetika termasuk
materi yang membosankan dan melelahkan
sehingga mengalami kesulitan untuk memahami
konsep tersebut. Lebih lanjut lagi hasil penelitian
Hambokoma (2007) bahwa siswa sulit dalam
memahami penerapan konsep dasar dan prinsip-
prinsip hereditas terkait pada istilah-istilah dalam
materi tersebut. Berbagai istilah tersebut antara lain
genotip, fenotip, homozigot, heterozigot, dominan,
resesif, gen, alel, pasangan sehomolog, haploid,
diploid, kodominansi, dominan, resesif, mitosis dan
meiosis, dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan
beberapa istilah-istilah tersebut mirip satu sama
lain.

Berdasarkan kesimpulan hasil
wawancara dengan beberapa siswa saat
menggunakan buku atau kamus mengenai istilah-
istilah genetika, tetapi buku atau kamus tersebut
belum sepenuhnya membantu siswa, karena harus
mencari arti dari istilah satu persatu secara manual,
membuka perlembar, membutuhkan waktu yang
cukup lama, serta kamus yang ada belum
dilengkapi dengan gambar yang dapat membantu
memperjelas istilah. Untuk mengatasi hambatan
dan kesulitan belajar mengenai istilah-istilah seperti
yang dituliskan di atas yang berdampak pada
rendahnya motivasi belajar siswa, maka perlu
adanya pengembangan media yang dapat
menyesuaikan  pendidikan  dengan tuntutan
zamannya.

Tidak  dipungkiri  bahwa teknologi
informasi semakin disenangi terutama siswa. Bila
guru melihat hal ini sebagai peluang sekaligus
tantangan, maka tentunya perlu dirancang. Untuk
itu diperlukan adanya pengembangan media kamus
elektronik materi prinsip hereditas jenjang SMA
berbasis Microsoft Excel.

Alasan dipilihnya Excel dalam
pengembangan kamus ini, seperti yang ditulis
dalam sebuah website http://eoditor.com. antara
lain : ) umumnya tersedia dikomputer dan dapat
bekerja secara offline. 2) praktis dan terlatih
penggunaanya dalam menyelesaikan pekerjaan
sehari-hari. 3) belajar mandiri, artinya tutorial
tersebar di internet atau buku. 4) memiliki
fungsi’lkemampuan yang sangat besar, karena
dirancang untuk audit software sehingga dapat
dipakai berulang-ulang dan dapat dimodifikasi.

Pembelajaran  berbantuan  komputer
dengan menggunakan Excel yang dikembangkan
oleh peneliti  difokuskan pada istilah dan
deskripsi/arti yang disertakan gambarnya. Kamus
elektronik secara efektif mudah digunakan kapan
dan dimanapun memungkinkan guru dan siswa
untuk dapat melakukan eksplorasi informasi lebih
luas sebagai media berbasis aplikasi untuk dapat
mengakomodir kebutuhan setiap pengguna akan
sebuah aplikasi pengganti buku (paperless). Hal ini
dimungkinkannya dilakukan karena hasil
wawancara dari beberapa siswa bahwa komputer
dan atau laptop mereka telah terinstal aplikasi
Microsoft Office Excel.

Kehadiran dari kamus elektronik
dipercaya dapat menumbuhkan keterampilan dan
sikap positif belajar siswa dengan penuh
semangat dan berusaha memecahkan

permasalahan yang ditemuinya (Wadji, 2010).
Tujuan dari kamus elektronik adalah untuk menarik
perhatian terutama untuk anak-anak yang masih
dalam proses tahap pembelajaran dalam
menggunakan kamus (Anneahira, 2013).
B. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis danMetode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan model penelitian
pengembangan yang diadaptasi dari model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluate). Pengembangan model ADDIE ini
digunakan sebagai pedoman dalam membangun
perangkat/produk media pembelajaran.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Suwawa yang beralamat di jalan Pasar Minggu
Desa Tingkohubu Kecamatan Suwawa Kabupaten
Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Penelitian ini
dilaksanakan selama 6 bulan mulai bulan
Desember 2016 sampai dengan bulan Mei 2017
meliputi beberapa tahapan yakni: perencanaan,
persiapan, pelaksanaan penelitian dan pelaporan.

3. Tahap Penelitian dan Pengembangan

Tahap  Penelitan  dilakukan  dengan
mengacu pada model ADDIE dikembangkan oleh
Reiser dan Mollenda yang terdiri atas 5 (lima)

tahapan yaitu: (1)Analysis; (2)Design;
(3)Development; (4)Implementation; dan
(5)Evaluation

4. Prosedur Pelaksanaan Penelitian dan

Pengembangan
Prosedur pelaksanaan penelitan dan
pengembangan mengacu pada model

pengembangan ADDIE, yaitu sebagai berikut.

1) Analysis (Analisis)

Tahapan analisis yang dilakukan antara
lain, melihat kebutuhan dan atau kendala yang
terjadi dalam proses pembelajaran, meliputi analisis
kurikulum; analisis materi; dan analisis siswa.

2) Design (Desain)

Pada tahap kedua ini meliputi kegiatan
sebagai berikut:

a. Penyiapan prasyarat sistem terdiri atas
perangkat keras berupa komputer atau laptop
dan memilih/menetapkan software yang
digunakan (seperti: Microsoft Excel 2007,
Microsoft Picture Manager, Paint; dan browser
Chrome); menentukan  tampilan dan
formatting; dan penyusunan storyboards
sehingga diperoleh desain pengembangan
(prototipe awal).

b. Mengumpulkan dan menyusun bahan sesuai
materi yang telah ditentukan;

c. Menentukan instrumen pendukung untuk
menilai kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan; instrumen yang dimaksudkan
adalah lembar validitas, lembar observasi
kegiatan pelaksanaan pembelajaran oleh
guru, angket respon siswa (mengandung
positif), dan hasil belajar.
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3) Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini dilakukan
validasi yang bertujuan untuk memperoleh data-
data kevalidan oleh praktisi yang berpengalaman
dan dianggap kompeten dalam menilai sebuah
media. Saran-saran dari validator nantinya akan
digunakan sebagai dasar untuk penyempurnaan
revisi berikutnya. Adapun yang bertindak sebagai
validator sebagai berikut:

a) Ibu Dra. Aryati Abdul, M.Kes selaku ahli materi.
Ahli materi akan menilai aspekisi dan aspek
pembelajaran.

b) Bapak Mustamin, M.Si selaku ahli media. Ahli
media akan menilai aspek tampilan dan aspek
pemograman.

c) Ibu Sriningsi H. Sumombo, M.Pd selaku ahli
bahasa. Ahli Bahasa akan menilai aspek verbal
dan aspek tipografi.

Kegiatan yang dilakukan saat
memvalidasi media kamus adalah: 1) meminta
pertimbangan (saran) tentang kelayakan media
pembelajaran (prototipe awal) yang telah didesain.
Untuk itu diserahkan lembar instrumen kepada
masing-masing validator. 2) melakukan analisis
terhadap hasil yang disarankan. Jika hasilnya
menunjukkan bahwa valid (tanpa revisi), maka
langsung diuji cobakan kepada siswa (uji coba),
bila valid dengan sedikit revisi, maka kegiatan
dilanjutkan dengan merevisi terlebih dahulu,
kemudian uji coba, dan 3) bila belum valid
dilakukan revisi, maka disini adanya kemungkinan
terjadi kegiatan validasi yang berulang-ulang untuk
mendapatkan media yang valid.

4)implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, produk yang telah
dihasilkan akan diimplementasikan dalam proses
pembelajaran untuk dilakukan uji coba media.

a) Pengenalan Media

Hal pertama vyang dilakukan sebelum
mengimplementasikan media yang telah dibuat
adalah pengenalan media kepada siswa dan guru.
Pengenalan media diperlukan agar siswa dan guru
dapat menggunakan media yang dikembangkan
sehingga kepraktisan dan keefektifan media dapat
diukur.
b) Implementasi

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan
yang melibatkan 30 siswa kelas XII program IPA
SMA Negeri 1 Suwawa untuk melihat keefisiensi
melalui hasil belajar (Safira, dkk 2016). Sebelum
dilakukan ujicoba terlebih dahulu diberikan
penjelasan kepada guru yang akan mengamati
selama menggunakan media kamus. Uji coba ini
bertujuan untuk memperoleh data-data kepraktisan
mengenai  keterlaksanaan pembelajaran  dan
keefektifan. Instrumen yang dibutuhkan pada tahap
ini adalah lembar soal dan lembar observasi.

5) Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan analisis data
secara keseluruhan yang dikumpulkan pada tiap-
tiap tahapan untuk penyempurnaan digunakan
untuk memperbaiki atau merevisi media yang
sudah dikembangkan. Produk akhir pengembangan
berupa kamus elektronik dikemas dalam bentuk
softfile CD atau Flashdisc.

5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dengan menggunakan
instrumen yang telah dikembangkan selanjutnya
dianalisis secara kuantitatif, yaitu sebagai berikut
(Widoyoko,20009):
a. Analisis data validitas

Adapun proses analisis data validitas media
adalah sebagai berikut:
1) Melakukan rekapitulasi hasil validasi ke dalam

tabel yang meliputi:

a) Mencari rerata tiap aspek dengan rumus:

n
Z Kij
— ‘a
A n
Keterangan:

A = rerata aspek ke-i

K ji = rerata untuk aspek ke-i

n = banyaknya kriteria dalam
aspek ke-i

b) Mencari rerata total ( X ) dengan rumus:
n___

LA

i=1

n
Keterangan :

X =

X  =rerata total

A = rerata aspek ke-i
N = banyaknya aspek

2) Mencocokkan rerata total X dengan kategori
validitas yaitu sebagai berikut:
a 45<X<5 :sangatvalid
b) 3,5<X<4,5:vald
c) 2,5<X <3,5:kurang valid
d 1,5<X<25:tidak valid
e X <15 : sangat tidak valid

b. Analisis data kepraktisan

Analisis  terhadap kepraktisan  media
pembelajaran menggunakan data respon siswa dan
guru, yaitu sebagai berikut:
1) Menentukan nilai tiap jawaban.

Penentuan nilai mengacu pada pedoman
penilaian menurut Masriyah (2006) yaitu
sebagai berikut:

Tabel 7. Pedoman Penilaian Respon

Pilihan Nilai untuk butir

jawaban Favorable Unfavorable
Sangat 4 1

setuju

Setuju 3 2

Tidak 2 3

Setuju

Sangat 1 4

Tidak

Setuju

Volume 03, Nomor 1, Februari 2018 | 79



2) Menghitung rata-rata nilai respon untuk setiap
pernyataan dengan rumus:

A= Ip
T
Keterangan:
K = rata-rata nilai respon
p = jumlah nilai
n = banyaknya responden

3) Menghitung persentase dari rata-rata nilai
respon untuk setiap pernyataan dengan rumus:

_ K
%R = §>< 100%

Keterangan:

%R = persentase rata-rata nilai
respon

R = rata-rata nilai respon

4) Mencocokkan persentase rata-rata nilai respon
dengan kategori respon menurut Riduwan
(2010)

yaitu sebagai berikut:

a) 80% < R < 100%: dikategorikan sangat kuat

b) 60% < K <80% : dikategorikan kuat

€) 40% < R < 60% dikategorikan cukup
kuat

d) 20% < K < 40%

€) 0% < K <20%
lemah

5) Menghitung banyaknya kategori sangat kuat,
kuat, cukup kuat, lemah dan sangat lemah dari
seluruh pernyataan. Selanjutnya mencocokkan
dengan kategori menurut Riduwan (2010, dalam

Muttagim dan Amin, 2013), yaitu sebagai

berikut:

a) Jika > 50% dari seluruh pernyataan
termasuk dalam kategori sangat kuat dan
kuat, maka respon dikatakan positif.

b) Jika < 50% dari seluruh pernyataan
termasuk dalam kategori sangat kuat dan
kuat, maka respon dikatakan negatif

. dikategorikan lemah
dikategorikan sangat

c. Analisis data keefektifan

Analisis  terhadap  keefektifan  media
pembelajaran menggunakan data tes hasil belajar
dan aktivitas siswa, yaitu sebagai berikut:
1) Analisis tes hasil belajar

Data mengenai tes penguasaan materi
pembelajaran biologi siswa dianalisis secara
kuantitatif. Adapun proses analisis data hasil belajar
adalah sebagai berikut:
1) Ketuntasan belajar klasikal

Ketuntasan dilihat berdasarkan pada

skor tes hasil belajar melalui uji coba kelompok
besar. Indikator dapat dikatakan tuntas jika
perolehan skor setiap siswa = 70 (KKM) dengan
ketuntasan belajar secara klasikal adalah = 75%.
Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal (K)
dirumuskan sebagai berikut:

Bt 5 ¥ m = =7

K= P X 100%

2) Analisis Kegiatan Pembelajaran

Kamus elektronik dikatakan praktis jika
secara teori apabila observer (guru mitra)
menyatakan bahwa kamus tersebut dapat
digunakan dengan revisi kecil atau tanpa revisi

yang dilihat melalui hasil pengamatan saat

pembelajaran dalam kategori "baik” atau "sangat

baik”. Aspek yang dinilai terdiri atas: pendahuluan;
kegiatan inti; dan penutup; Kegiatan yang dilakukan
meliputi sebagai berikut:

1) Membuat tabel kemudian memasukan data
yang telah diperoleh guna dianalisis lebih
lanjut.

2) Mencari rata-rata hasil pengamatan pada
masing-masing observer untuk tiap indikator
dengan menggunakan rumus:

P14+ P2
T2
Keterangan:
H; : rata-rata hasil pengamatan indikator
ke-j aspek ke-i
P1 : pengamatan observer pertama
P2 : pengamatan observer kedua
3) Mencari rata-rata tiap aspek pengamatan
n
H,
==
A=—7
Keterangan:
Ai : rata-rata aspek ke-i
H, . rata-rata untuk indikator ke-j aspek
ke-i
n . banyaknya indikator dalam aspek
ke-i
4)  Mencari rata-rata untuk semua aspek
V)
n
Keterangan:
KP : rata-rata total semua aspek
A : rata-rata aspek ke-i
n : banyaknya aspek
5) Penentuan kategori keterlaksanaan

pembelajaran (KP) dengan mencocokkan rata-
rata total dengan kriteria keterlaksanaan yang
diadaptasi dari (Widoyoko, 2009), yakni:

X>472 : sangat baik
3,4<X<4,.2 . baik
26<X<34 : cukup
1,8<X<2,6 : kurang
X<1,8 : sangat kurang

6) Pembelajaran menggunakan kamus elektronik
yang dikembangkan dapat dinyatakan
terlaksana dengan baik dan praktis apabila
memenuhi kategori keterlaksanaan
pembelajaran adalah minimal “baik”.

6. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uraian pada Bab ini (pembahasan) dilakukan
mengikuti proses pengembangan kamus elektronik
materi prinsip hereditas yang telah dilakukan
dengan mengadaptasi pada model pengembangan
ADDIE, 1)Analysis, 2)Design, 3)development,
4)Implementation dan 5)Evaluation. Kualitas pada
media  pembelajaran  berbantuan  komputer
mengacu pada kriteria kualitas menurut Nieven.
Menurut Nieven dalam Yamasari (2010) suatu
media dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek
kualitas, antara lain: (1) Validitas (Validity), (2)
Kepraktisan (Practicaly) dan (3) Keefektifan
(Effectiveness). Adapun hasil dari tahap-tahap
pelaksanaan penelitian ini yaitu sebagai berikut
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2. Hasil Validasi
1) Anhli Materi

Validasi uji materi terhadap produk kamus
elektronik dilaksanakan oleh Ibu Dra. Aryati Abdul,
M.Kes. Berdasarkan instrumen penelitian oleh ahli
materi mencakup 19 indikator yang terdiri atas 2
aspek yakni: aspek pembelajaran  dengan 9
indikator; aspek kebenaran isi dengan 10 indikator.

Tabal 13. Hasil Validasi olsh Ahli Matari

Penilzizn
No. Aspak Indikator Walidaror Ei | A
Awal | Ravisi

Pembelajaran
T | Fslevarsi maen denea B Daar
2. | Siztematika panyvajisn materi
3. | E=zaspsizn mater dengan indicator
3. | Bajalasan vrian maten
B
[

. | Ezcalrpan ian latihan

. | Eecalrpanpembariznempan balik terhadap

motivas belsjar 4

. | Ezzaswaian penyajisn zoal fars sasusi

indikaror kebarharilan 4.5

B. | Ezjelasan psnzzumaan istilsh

9. | Ezjelasan penggunean bahass

Kebenaran Isi

10. | Kacukupan materi untuk pancapaisn fijuan

11. | Eajslasan panyajian kamus

12. | Eatepatan istilah, arti, dan gambar

13.| Kogosusiam istilsh dengan  Lompotensi

14. | Kesasusian pemberian  contoh  kasus
5. | Panggumasn bahasa mudah dipahsmi

16. | Gambar yang dizgjikan manduloume mater

17. | Eszasnaizn zambar untuk mempsarjalas izi

18. | Ezz2spaiam latihean soal dsngsn

12. [ Tingkat kesulitan ks sudsh sasnsi dangan

pancapsizn kompatensi vang uw
Fatarata total kriteria kevalidan madia kamus BT Vees) 392
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Nilai rata-rata total validitas media kamus
yang diberikan oleh ahli materi diperoleh 3,92
(valid), sehingga media kamus elektronik materi
prinsip hereditas memenuhi aspek kevalidan dari
penilaian ahli materi.

2) Ahli Media

Validasi media terhadap produk kamus
elektronik dilaksanakan oleh Bapak Drs. Mustamin
Ibrahim, M.Si. Berdasarkan instrumen penelitian
oleh ahli media mencakup 23 indikator, terdiri atas 2
aspek yakni: aspek tampilan dengan 11 indikator;
dan aspek pemograman dengan 12 indikator. Hasil
penilaian awal validator diperoleh nilai awal

(lampiran 5), diperoleh juga data kualitatif yang
selanjutnya dapat mendeskripsikan saran-saran
perbaikan dari validator ~media. Secara umum
komentar/saran yang di berikan oleh ahli media
tergambar pada tabel 14 berikut ini:

Tebed 15, Hesll Validdusi oleh Abl Mdia

Peryoeoy
No. Aspek Indikzor Vadator | Er 4
Awal | Pavizi

Tampilan
L |Kedan selunjub pengs viar ks

E] 3

Kemerbacoon teks st trism
- 7 | Dafler a1 tormusun shjed
Fesesvatar pensmpsean lombol Gt
Finz'ias aojimn wmpdlan prrhar
€ | Poomliher jents den ulusen Jont
Dayo culamp perjlsam maert
¢ | Tawplay oy
T | REelzsan Tambar
T [Fepam v Bl
! | Beepalen Warebahsronnd
FPemagraman
T [ Eeelazon axvipmi
17 | Roosistarsi pmsg Fol
TT [ Reelasan n=nmpik penTs masr
13 | Kervcohon dalam
15 | Clisims! tzks
T7 | Elswenst parla
i 17 | Efmens: gazet
17 | Kecepetsn program
0 | Berenaihea ol
7T [ FekaibiTas 3t Repeakhizar [woptam
T [ Fervcoho meazriiakor fomss.
17 | Rexudehen delem ediig

PBate-ratz totel briteie kevaliden media kemus (RTV qasa) i»n

Nilai rata-rata total validitas media kamus
yang diberikan ahli media diperoleh 3,99 (valid),
sehingga media kamus elektronik materi prinsip
hereditas memenuhi aspek kevalidan dari ahli
media.

e | e

b 1]

u_,,w.“,u.,_u.
“leel= |

TS [ P Y

i 4]

o ol ol il el il caf {0
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3) Ahli Bahasa

Validasi bahasa terhadap produk kamus
elektronik dilaksanakan oleh lbu Sri Ningsi H.
Sumombo, M.Pd. Berdasarkan instrumen penelitian
oleh ahli bahasa mencakup 10 indikator yang terdiri
atas 2 aspek yakni: aspek verbal dengan 5
indikator; aspek tipografi dengan 5 indikator.

lazel 1) Llasl vzlidas oleh akl bahasa

Penidaim
M. Aspeir’ Infikaror Vabdator | By
Awal | Revis
Verbal

Kesmmaim babasa dengen karzkteristik 3 4 )

siswa
2 Feelism dJulmn  peceimon pesn d 3 il

Imlirzar 3,70
3 Lighzsa sedertana atzn mucah disaham L 4 is5
4 lingkcat interakhitas cengmme terhadzp 1 4 15

mecia
3 Kejelzsan pehmjuk senzgunzan 5 > 3

Tipagrafi

6 Kejelzsan hurut 4 4 15
7. Eeszuaim uliran huuf 4 4 EI
£ Kesomuaiam geris fur? 3 35 g
9. Veriasi ukurar dar jonis humf 3 35
10, Kescmmaian ubtiran sas 1 1

Farr roia ror! kriteria kavelidan medic kaous RT‘- el .68

Nilai rata-rata total valldltas media kamus
yang diberikan oleh validator adalah 3,68 (valid),
sehingga media kamus elektronik materi prinsip
hereditas memenuhi aspek kevalidan dari ahli
bahasa.

3) Uji Kepraktisan
Berdasarkan Respon Siswa dan guru

Respon Guru setelah diperkenalkan
media kamus capaian nilai rata-rata 91,6 dan
respon siswa setelah menggunakan kamus yakni
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90,94 termasuk dalam Kkategori “sangat kuat”
karena nilai rata-rata tersebut = 50% dari seluruh
indikator pernyataan termasuk dalam kategori
sangat kuat atau kuat. Hal ini dinyatakan bahwa
respon siswa dapat dikatakan “positif”.

4) Uji Efektifitas
1) Pengamatan Kegiatan Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan kamus elektronik. Selama
proses pembelajaran akan dilakukan pengamatan
oleh guru mitra (observer) mengenai
keterlaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini
dilakukan oleh Bapak Syarifudin Abdullah M.Pd
(observer pertama), hasil penilaian terlampir
(lampiran. 24), dan lbu Nurlaila Ahmad, S.Pd
(observer kedua).

Tana! 10 Heal Pangmarer Kegiman Perimelajrrn Mangauralmr Kamis

Femlaizn

Azl perpamatan/ ? "
Teudibooter heglulia C;t"‘“ :"' K

A. Kegiatam T'end ahulian 430
1. Szlam a mecgecek bebadwan siswa Bl ] £
: [ ER
4 4|43
a4 |45

117
i 4 |33
A L openp g kamus sleklivak = 414
Memirna  siswe  unnk  mamgguralmr dam | 7 1 1

momanfaatkan wamms clelrronik

4 Membumbmg siswe dilam mengroralzr cam | £ L2 R

1tenyan (aatkan s eleb ook

3 Merjfladmr abrivims dilam meanjawah loritan |2 L 1

sozl yang terdepat dalam kamus elzktronik

10, Memtbirbmg siswa dalam memjawab periamvzan | 2 5 | o

e lapyvi Cadinn mous el lionib

€. Kegiatam T'emirup 157

11, Melinlang asva meecphum 14 mabkni| 3004 | 33

embelzaran

12 Werherikan reward hagi siswa yang relah sclesai | 2 4 4

memngerjakan 2tz soal dergan benar dar t=pat
waktu

13 Memben perguater danwendorvng siswetbela | 30 4 [ 35

mmdiri Fi mm-h

Total Rerata Keterlaksanann Dembelsjaran KT 111

Berdasarkan tabel di atas mengenai

hasil pengamatan kegiatan pembelajaran (dalam

menggunakan media) penilaian oleh observer (guru

mitra) dari media yang dikembangkan dari segi

kepraktisan dapat dinyatakan bahwa total

keterlaksanaan pembelajaran (KP) vyaitu 4,11

dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian

hasil penilaian observer/guru mata pelajaran

tersebut dapat diasumsikan bahwa media ini dapat

digunakan dalam pembelajaran materi prinsip

hereditas.

2) Hasil belajar

[Tzbel 20. Hasil Tes Belgjar Siswa

Skor

No. Nama Stiwa P Keterangan
erolshar i
1. | AAM 90 Tuntss
| an 63 Tidzk Timtas
3. | AKT 8] Tuntzs
1. | CAH 78 Tuntss
3. |DGN 13 Tuntss
6. | DIT 84 Tuntss
. | FP o Tuntss
3. [FD 20 Tunls
9. |FB ] Tunts
10. [HFC %0 Tuntss
11.| 18D 28 Tuntss
12. | TH 83 Tuntss
13. |LH 73 Tuntss
14. | MR Al Tidak Timtzs
13. | MUI 84 Tuntss
16. | MUD 1 Tuntss
17. | NFMK 83 Tunt=s
18. | NH o0 Tidak
19. [R§ a7 Tuntss
20. | REM 8¢ Tuntss
11. | RFDM 60 TidakTuatas
2. |RT 54 TidakTuatas
| 73 [SDSM 71 Tt
M4 [ sC 83 Tuntss
13. | SNH 78 Tuntss
26. | SHM 80 Tuntss
[27- [ soH B! Tuntss
28. | 888 83 Tuntss
0. [ VM E Tidak Timtas
30 WAA 73 Tuntss

Dari tabel di atas mengenai hasil belajar
siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan media kamus elektronik berbasis
Excel terdapat 25 orang siswa yang tuntas (nilai
KKM = >70), sehingga prosentase belajar secara
klasikal dapat diukur dengan rumus:

K =3 X100% =80%

Dengan demikian dapat diasumsikan
bahwa media ini dikatakan efektif karena
ketuntasan secara klasikal telah terpenuhi > 75%.

Berdasarkan hasil-hasil berbagai
tahapan pengembangan tersebut diperoleh hasil
penelitian yang telah dikembangkan dan juga
mengetahui  kelayakan atau kevalidan serta
keefektifan penggunaan media kamus elektronik
yang digunakan dalam proses pembelajaran
biologi. Dari hasil validasi berupa penilaian dan
tanggapan terhadap kamus elektronik baik dari
validator materi, media dan bahasa, serta penilaian
guru mitra biologi dan respon siswa mengarah
kepada keputusan yang sama yaitu kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan.

Penggunaan media kamus elektronik ini
didasarkan atas seluruh penilaian validator materi,
validator ahli media, ahli bahasa serta guru biologi
dan siswa yang menunjukan persentase di atas
batas kelayakan media kamus elektronik yang telah
ditentukan sebelumnya yaitu jika memenuhi kriteria
valid ataupun sangat valid.

Berdasarkan validasi dan tanggapan dari
validator meteri yaitu Ibu Dra, Ariati Abdul, M.Si.
Materi prinsip hereditas sudah sesuai dengan
standar kompetensi dan kompotensi dasar dalam
kurikulum KTSP SMA kelas Xll layak digunakan
pada proses pembelajaran. Materi pembelajaran di
dalam kamus elektronik juga sesuai dengan tujuan
pembelajaran, memiliki uraian materi yang lengkap,
jelas, sesuai kebutuhan siswa serta mudah
dipahami. Uraian materi jelas dan membangun
pengetahuan pemahaman siswa terhadap materi
pokok prinsip hereditas. Hal tersebut berdasarkan
persentase penilaian secara keseluruhan untuk
aspek materi sebesar 3,92. Capaian persentase
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seperti ini termasuk dalam kategori layak atau telah
memenuhi kriteria kevalidan.

Berdasarkan validasi dan tanggapan
awal dari validator ahli media Bapak Drs. Mustamin
Ibrahim, M.Si, untuk aspek tampilan indikator 1
dinilai sangat baik, dan untuk indikator 2, 3, 4, 6, 7,
8, 9, 10, 11, dinilai cukup serta untuk indikator 5
dinilai kurang. Sedangkan  untuk  aspek
pemograman indikator 1, 2, 3 dinilai sangat baik,
dan untuk indikator 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dinilai
baik serta untuk indikator ke 6 dinilai cukup. Khusus
untuk indikator fleksibilitas atau kepraktisan
program, validator menyarankan sebaiknya kamus
elektronik ini dapat dijalankan melalui
smartphone/hp, namun program kamus elektronik
yang dikembagkan ini hanya berbasis program
sistem oprasi Windows dengan sofware office excel
sehingga tidak kompatibel, artinya eksekusi
perintah berbeda. Setelah dilakukan revisi dengan
memperhatikan saran dan masukan maka di
peroleh penilaian akhir. Selanjutnya data penilaian
tersebut dianalisis diperoleh rata-rata total validitas
media kamus elektronik yang diberikan ahli media
yakni 3,99 (valid) sehingga media kamus elektronik
materi  prinsip  hereditas memenuhi  kriteria
kevalidan.

Berdasarkan validasi dan tanggapan
awal dari validator ahli bahasa Ibu Sriningsi H.
Sumombo, M.Pd, untuk aspek verbal dan aspek
tipografi antara penilaian awal dan penilaian akhir
tidak memiliki perbedaan yang signifikan, dalam
melakukan revisi diperhatikan saran dan masukan.
Selanjutnya data penilaian tersebut dianalisis
diperoleh nilai untuk aspek verbal yakni 3,70 dan
aspek tipografi 3,68. Nilai rata-rata total validitas
media kamus yang diberikan oleh validator adalah
3,68 (valid) sehingga media kamus elektronik
materi  prinsip  hereditas memenuhi  kriteria
kevalidan.

Jadi secara keseluruhan hasil validasi
oleh validator baik ahli materi, ahli media, ahli
bahasa dan penilaian guru biologi serta respon
siswa dapat disimpulkan bahwa media kamus
elektronik untuk siswa SMA kelas XlIl layak/valid
dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran
pada pelajaran biologi khsususnya materi prinsip
hereditas.

Pada uji kepraktisan, dilakukan Ujicoba
kelompok kecil pada 15 siswa kelas XIlI di SMA
Negeri 1 Suwawa dan pada guru. Secara
keseluruhan penilaian dan tanggapan siswa melalui
angket dengan ujicoba kelompok kecil terhadap
penggunaan media kamus elektronik dalam
pembelajaran, capaian nilai rata-rata keseluruhan
respon siswa yakni 90,94 sedangkan respon guru
91,6. Termasuk dalam kategori “sangat kuat”
karena nilai rata-rata tersebut = 50% dari seluruh
indkator pernyataan termasuk dalam kategori
sangat kuat atau kuat. Hal ini dinyatakan bahwa
respon siswa dapat dikatakan “positif”.

Pada uji keefektifan , Penilaian
keterlaksanaan pembelajaran difokuskan pada
peningkatan kualitas pembelajaran yaitu untuk
memenuhi  ketuntasan pembelajaran  melalui
pencapaian indikator. Selain bermanfaat bagi siswa
media kamus elektronik juga dapat membantu guru
dalam menyampaikan dan mengarahkan siswa

untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui
aktivitasnya sendiri atau belajar mandiri. Selain itu
media kamus elektronik ini juga dapat digunakan
untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam
menjawab dan menyelesaikan soal-soal latihan.

Penilaian keterlaksanaan pembelajaran
dilakukan oleh guru biologi yaitu Bapak Syarifudin
Abdullah, M.Pd. dan Ibu Nurlaila Ahmad, S.Pd
berdasarkan presentase secara keseluruhan
penilaian oleh kedua guru biologi tersebut untuk
aspek pendahuluan adalah 4,50 termasuk
kualifikasi “sangat baik”. Selanjutnya untuk
penilaian aspek kegiatan inti secara keseluruhan
adalah 4,14 termasuk pada kualifikasi “sangat
baik”, dan penilaian aspek kegiatan penutup secara
keseluruhan adalah 3,67 termasuk kualifikasi “baik”.
Berdasarkan tabel 17 di atas mengenai hasil
pengamatan kegiatan pembelajaran (menggunakan
media kamus) penilaian oleh observer (guru mitra)
dari segi kepraktisan dapat dinyatakan bahwa rata-
rata total keterlaksanaan pembelajaran (KP) yaitu
4,11 dengan kriteria “sangat baik”. Dengan
demikian  hasil  penilaian  tersebut  dapat
diasumsikan bahwa media ini dapat digunakan
dalam proses pembelajaran materi  prinsip
hereditas.

Dalam pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran, terdapat beberapa komentar dan
saran, yakni perlu adanya perhatian lebih pada
aktivitas kegiatan pembelajaran, dalam
penggunaan media dan menjawab evaluasi serta
membimbing  siswa merangkum isi materi
pembelajaran. Hal ini tergolong masih wajar karena
ketika siswa dihadapkan dengan media yang baru
mereka gunakan dan pertama kali mereka lihat
tentu akan merasa canggung dan mengalami
sedikit hambatan untuk beradaptasi dengan media
tersebut. Segala aktivitas yang dilakukan siswa
tentu didorong dan dipermantapkan kembali melalui
latihan-latihan yang kontinyu. Siswa sering diajak
ke laboratorium komputer, apalagi siswa yang tidak
terbiasa menjalankan atau mengopersionalkan
komputer. Mereka ini mendapat perhatian khusus
dan diberi kebebasan dalam mengeksplorasikan
media, sehingga akan timbul keterampilan-
keterampilan baru dalam aktivitas belajarnya.
Dalam hal kegiatan merangkum materi siswa diajak
untuk sering membaca materi secara detil dan
berulang-ulang di media. Sehingga otomatis akan
tersimpan dalam memori pikiran siswa.

Setelah uji kelompok kecil dilanjutkan
dengan uji kelompok besar pada 30 siswa yang
telah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media kamus elektronik berbasis
Excel. Kegiatan tersebut diamati oleh observer
dalam hal ini guru biologi. hasil analisis terdapat 25
orang siswa yang tuntas (nilai KKM = >70).
Berdasarkan analisis data penilaian tes untuk
pemahaman konsep siswa terhadap materi prinsip
hereditas 80% siswa mampu mengusai materi
pokok bahasan prinsip hereditas. Dengan skor nilai
tertinggi 92 dan nilai terendah 73. Dengan demikian
dapat diasumsikan bahwa media ini dikatakan
efektif karena ketuntasan secara klasikal telah
terpenuhi > 75%. Setelah melihat persentase dari
hasil analisis tes hasil belajar memperlihatkan hasil
yang maksimal, dengan  demikian keefektifan
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kamus elektronik terpenuhi karena hasil yang ingin
dicapai oleh siswa dan guru dalam proses
pembelajaran telah tercapai.

Pembelajaran dengan melibatkan media
yang menarik mampu memotivasi cara belajar
siswa. Hal ini dapat terlihat gambaran dan
pernyataan siswa melalui angket bahwa mereka
sangat aktif dan antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran. Dengan melihat hasil respon siswa
yang telah diberikan diperoleh 90,94 termasuk
dalam kategori “sangat kuat” karena nilai rata-rata
tersebut = 50% dari seluruh indkator pernyataan
termasuk dalam kategori sangat kuat atau kuat
dengan respon positif atau sangat baik, dengan
demikian layak  digunakan pada  proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Sudjana dan
Rivai (2002) mengemukakan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran oleh guru yang kurang
memberdayakan informasi materi pendukung baik
konsep maupun istilah-istilah penting,
menyebabkan siswa kurang tertarik dalam
memperhatikan pelajaran khususnya pada materi
prinsip-prinsip  hereditas. Idealnya pendekatan
pembelajaran memilih dan menggunakan media
yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan maksimal.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa telah tercapainya tujuan penelitian dan
menjawab permasalahan yang melatar belakangi
dilakukannya penelitian pengembangan ini.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan maka penelitian pengembangan ini
dapat disimpulkan bahwa:
1. Proses pengembangan media kamus elektronik
melalui lima tahap yaitu:

a. Analysis, merupakan tahap awal berupa
analisis kurikulum, analisis peserta didik
dan analisis materi.

b. Design, merupakan tahapan perancangan
produk media, menyusun storyboards
yang terdiri dari rancangan sheet cover
dan sheet direktori kamus, pembuatan
instrumen penilaian penelitian dan hasil
produk media kamus elektronik.

c. Development, merupakan tahap
pengembangan produk media dimulai dari
validasi ahli materi, ahli media dan abhli
bahasa serta uji kelompok kecil.

d. Implementation, merupakan tahap
pengimplementasian produk media kamus
elektronik melalui uji coba kelompok besar
dalam proses pembelajaran, serta
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
oleh observer.

e. Evaluation, merupakan tahap akhir dari
prosedur pengembangan.

2. Suatu media yang dikembangkan dikatakan
berkualitas baik jika memenuhi tiga aspek

kualitas produk yakni kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan.
Tingkat kevalidan media kamus elektonik
diketahui berdasarkan penilaian dari satu dosen
ahli materi, satu dosen ahli media, satu ahli
bahasa. Penilaian kelayakan oleh ahli materi
diperoleh rerata skor 3,92 (valid), Penilaian
kelayakan oleh ahli media diperoleh rerata skor
3,99 (valid), Penilaian kelayakan oleh ahli
bahasa diperoleh rerata skor 3,68 (valid)
Tingkat kepraktisan media kamus elektonik
diketahui  berdasarkan penilaian observer
terhadap total keterlaksanaan pembelajaran
yaitu 4,11 dengan kriteria “sangat baik”.
Tingkat keefektifan, dilihat dari hasil respon
siswa setelah menggunakan media kamus
elektronik capaian nilai rata-rata keseluruhan
respon siswa yakni 90,94 termasuk dalam
kategori “sangat kuat” karena nilai rata-rata
tersebut = 50% dari seluruh indikator
pernyataan termasuk dalam kategori sangat
kuat atau kuat. Selain itu juga dilihat dari
perolehan nilai hasil belajar siswa setelah
menggunakan media kamus elektronik berbasis
Excel terdapat 25 orang siswa yang tuntas
dengan prosentase belajar secara klasikal 80%.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa
media ini dikatakan efektif karena ketuntasan
secara klasikal telah terpenuhi > 75%.
B. Saran
Pengembangan media kamus elektronik

berbasis Excel, diharapkan menjadi solusi alternatif
untuk membantu guru-guru dalam mengatasi
keterbatasan dan ketersediaan media pembelajaran
di sekolah karena media ini dapat
direplikasi/digandakan dalam bentuk file. Media ini
juga diharapkan membantu dalam memfasilitasi
siswa belajar secara mandiri, namun
kesempurnaan media pembelajaran ini  belum
terpenuhi lebih dalam dari segi pemograman, oleh
sebab itu dalam pengembangan media ini
selanjutnya penulis merekomendasikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Media ini hanya dapat dijalankan dengan
bantuan komputer dan belum dapat berjalan
dengan baik pada smartphone berbasis
android. Sehingga  media  ini perlu
ditindaklanjuti untuk membuatnya menjadi lebih
fleksibel dengan ‘terbaca’ pada perangkat
elektronik lainnya.

2. Media ini akan lebih sempurna, apabila
diterapkan pada berbasis online yang akan
menjadi media edukasi di seluruh dunia.
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